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ABSTRACT 
 
The purpose of this study were (1) to determine the contribution of working practices of industrial 
and motivation to enter the workforce to the learning achievement of marketing together 
(simultaneously), (2) To determine the contribution of working practices of industrial and 
motivation to enter the workforce to learning achievement marketing individually (partial). (3) to 
determine the contribution of the practice of industrial work, motivation to enter the world of 
work, and learning achievement of marketing on the readiness of students work together 
(simultaneously), (4) To determine the contribution of the practice of industrial work, motivation 
to enter the world of work, and learning achievement marketing the readiness of the students work 
individually (partial). 
Based on the analysis of data to test the hypothesis, it can be concluded there is a significant 
contribution to the practice of industrial work and motivation to enter the workforce with the 
readiness of students work together (simultaneously), a significant difference between the practice 
of industrial employment and motivation of entering the world of work the readiness of the 
students' work individually (partial), there is a significant contribution to the practice of industrial 
work, motivation to enter the world of work, and learning achievement of marketing on the 
readiness of students work together (simultaneously), a significant difference between the practice 
of industrial employment , motivation to enter the world of work, and learning achievement of 
marketing on the readiness of the students' work individually (partial). Variable industry work 
practices and motivation to enter the workforce affect the learning achievement of marketing, it 
can be calculated the indirect effect of both variables on the readiness of the students' work. 
Variable industry work practices (X1) to the job readiness of students (Y2) through marketing 
learning achievement (Y1) is: 0.336 x 0.162: 0.054432. Enter the job motivation variable (X2) on 
the job readiness of students (Y2) through marketing learning achievement (Y1) is: 0.473 x 0.162: 
0.076626. The net effect of variable industrial working practices on the readiness of students' work 
is: 0.169 + 0.054432: 0.223432. Total variable influence motivation to enter the workforce with 
the readiness of the students' work is: 0.163 + 0.076626: 0.239626. 
Keywords: working practices of industrial, motivation to enter the workforce, learning 
achievement of marketing, readiness of the students work 
 
I. PENDAHULUAN 
Salah satu tantangan populer dalam pendidikan adalah dalam hal mendidik dan melatih 
siswa untuk siap di dunia kerja. Selain itu, pertambahan penduduk yang cukup signifikan tanpa 
diimbangi dengan tersedianya lapangan kerja yang memadai menyebabkan terjadinya 
kesenjangan. Hal tersebut menyebabkan pengangguran yang tinggi. 
Kemampuan mencetak generasi yang mandiri dan berdaya saing merupakan tugas 
pendidikan. Pencari kerja yang jumlahnya melebihi lapangan kerja yang tersedia menyebabkan 
terjadinya pengangguran. Selain itu, perusahaan yang mengurangi tenaga kerja juga turut 
menambah jumlah pengangguran. Menurut Berita Resmi Statistik No. 46/05/Th. XIX tanggal 04 
Mei 2016 tentang keadaan ketenagakerjaan Februari 2016, jumlah penduduk yang bekerja turun 
sebanyak 200 ribu orang, sedangkan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengalami 
penurunan sebesar 1,44 persen. 
Menurut Berita Resmi Statistik Provinsi Jawa Tengah No. 79/11/33/Th. X tanggal 7 
November 2016 tentang keadaan ketenagakerjaan Jawa Tengah, data tingkat pengangguran 
terbuka (TPT) Jawa Tengah Agustus 2016 sebesar 4,63 persen, mengalami peningkatan sebesar 
0,43 persen dibandingkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) Februari 2016 (4,20 persen). 
Pendidikan Menengah Kejuruan sangat berhubungan dengan dunia kerja, karena Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) berkewajiban mencetak lulusan yang siap kerja. SMK merupakan 
lembaga pendidikan yang bertujuan menyiapkan siswa untuk menjadi tenaga kerja yang ahli dalam 
bidang tertentu. Hal tersebut sesuai dengan tujuan khusus SMK dalam kurikulum SMK edisi 2006 
yaitu:  
1. Menyiapkan siswa agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, 
mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai 
tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian 
yang dipilihnya.  
2. Membekali siswa agar mampu memilih karier, ulet dan gigih dalam berkompetensi, 
beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap profesional dalam 
bidang keahlian yang diminatinya.  
3. Membekali siswa dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar mampu 
mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.  
4. Membekali siswa dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program 
keahlian yang dipilih. 
 (Dikmenjur, 2006) 
 
Salah satu kendala yang dihadapi oleh lulusan SMK adalah terkait kesiapan kerja. Kesiapan 
kerja adalah situasi yang menggambarkan kesiapan seseorang menghadapi tantangan kompetisi 
dunia kerja yang meliputi kematangan fisik dan mental. Kesiapan kerja dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa). 
Faktor eksternal yang mempengaruhi kesiapan kerja dalam konteks ini adalah pengalaman kerja, 
yaitu praktik kerja industri. Praktik kerja industri berwujud kerjasama antara pihak sekolah dengan 
dunia usaha/dunia industri (DU/ DI). Kerjasama tersebut meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, 
evaluasi, dan sertifikasi dengan sistem Day Release, Block Release, atau perpaduan antara kedua 
sistem tersebut. Day Release dapat dilaksanakan dengan cara penetapan pembelajaran satu minggu 
yang dibagi antara beberapa hari di sekolah dan beberapa hari di institusi pasangan, tergantung 
kesepakatan antara sekolah dan DU/ DI. Pada pelaksanaan Block Release, waktu belajar dibagi 
menjadi bulan atau semester, yakni belajar di sekolah beberapa bulan atau semester, lalu bulan 
atau semester berikutnya di institusi pasangan. 
Salah satu kerja sama antara SMK, yang dalam penelitian ini mengembil tempat di SMK 
Negeri 1 Rembang, adalah praktik kerja industri (Prakerin). Prakerin pada jurusan pemasaran 
tahun 2016 mengambil sasaran di beberapa usaha ritel yang berkembang pesat di sekitar 
Purbalingga, antara lain Matahari dan PT Rita Ritelindo, yang terdiri dari Rita Isola, Rita 
Kebondalem, Rita Alun-alun, dan Rita Sokaraja. Beberapa supermarket tersebut dipilih karena 
lokasinya yang terjangkau dan jenis usaha yang relevan dengan jurusan pemasaran, serta 
representatif untuk dijadikan lokasi Prakerin. Berdasarkan Kurikulum KTSP, Prakerin di SMK 
dilaksanakan pada kelas XI semester gasal. 
Kesiapan kerja siswa juga dipengaruhi oleh motivasi memasuki dunia kerja. Motivasi 
tersebut yang mendorong siswa untuk membekali diri dengan optimal supaya siap masuk di dunia 
kerja, pantang menyerah, serta bekerja keras dan bekerja cerdas untuk mencapai hasil yang efektif 
dan efisien sesuai kompetensinya. Motivasi ini dapat berasal dari dalam individu dan dari luar 
individu. 
Selain pengalaman praktik kerja industri dan motivasi, kesiapan kerja siswa juga 
dipengaruhi oleh prestasi belajarnya. Siswa diharapkan mampu menguasai segala pengetahuan 
yang diajarkan sesuai program keahliannya. Berdasarkan hasil pengamatan, prestasi belajar siswa 
kelas XII Program Keahlian Pemasaran SMK Negeri 1 Rembang belum maksimal karena masih 
ada yang belum kompeten sehingga harus remidi. Siswa yang remidi adalah siswa yang belum 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sesuai kurikulum KTSP yaitu 7,00. Siswa kelas 
XII program keahlian Pemasaran yang nilai ulangannya belum mencapai KKM adalah sekitar 
15%, dan prestasi dikatakan maksimal jika 100 % siswa memiliki nilai yang mencapai KKM. 
Prestasi belajar tersebut merupakan salah satu penyebab siswa kurang siap dalam memasuki dunia 
kerja. 
Berdasarkan uraian tersebut, kesiapan kerja siswa kelas XII Program Keahlian Pemasaran 
SMK Negeri 1 Rembang diukur melalui instrumen angket, dengan indikator pengukuran variabel 
menurut Zamtinah et al. (2003: 204) yaitu mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif, 
mempunyai kemampuan dan kemauan bekerja sama dengan orang lain serta mampu 
mnegendalikan emosi, mempunyai sikap kritis, bertanggungjawab, mempunyai kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan, serta berambisi untuk maju dan berusaha mengikuti 
perkembangan bidang keahlian yang ditekuni. 
Variabel praktik kerja industri siswa kelas XII Program Keahlian Pemasaran SMK Negeri 1 
Rembang diukur melalui instrumen angket, dengan indikator pengukuran variabel menurut 
Zamtinah et al. (2003: 206) yaitu pengetahuan kerja, sikap kerja yang benar, dan kreativitas kerja. 
Menurut Uno (2010: 10) motivasi memasuki dunia kerja timbul karena adanya keinginan untuk 
melakukan kegiatan, adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, adanya harapan dan 
citacita, adanya penghormatan atas diri, adanya lingkungan yang baik, dan adanya kegiatan yang 
menarik. 
Majid (2014: 63) menyatakan bahwa, “Selama mengerjakan sebuah proyek pembelajaran, 
peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengaplikasikan sikap, ketrampilan, dan 
pengetahuannya.” Oleh sebab itu, penilaian proyek dinilai dapat digunakan sebagai instrumen 
untuk mengukur ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Berdasarkan pemaparan  di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut judul 
penelitian sebagai berikut: “Kontribusi Pengalaman Praktik Kerja Industri, Motivasi 
Memasuki Dunia Kerja, dan Prestasi Belajar Pemasaran terhadap Kesiapan Kerja Siswa 
Program Keahlian Pemasaran SMK Negeri 1 Rembang Kabupaten Purbalingga Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. 
 
II. METODELOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian survei dengan pendekatan penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini diawali dari pengumpulan data dengan menggunakan instrumen angket 
yang diisi oleh responden. Pertama adalah menghitung uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
validitas data dilakukan dengan menggunakan uji Correl pada Microsoft Excel. Data dikatakan 
valid apabila r hitung > r table , dan data dikatakan tidak valid apabila r hitung < r table. Pengujian 
reliabilitas data menggunakan indikator Cronbach Alpha. Uji validitas dan reliabilitas dihitung 
dengan menggunakan distribusi skor total. Data reliabel apabila nilai koefisien alpha > 0,6 dan 
data dikatakan tidak valid jika nilai koefisien alpha < 0,6.  
Sebelum langkah analisis data, ada beberapa persyaratan yang harus diuji kebenarannya, 
yaitu multikolinearitas, autokorelasi, heterokedastisitas, dan normalitas, kemudian dilakukan 
proses analisis data untuk menguji hipotesis dengan perhitungan path analysis. Dalam perhitungan 
ini, dilakukan Uji F, yaitu pengujian yang berfungsi untuk mengetahui apakah variabel eksogen 
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap variabel endogen secara bersama-sama (simultan). 
Langkah selanjutnya Uji t, yaitu uji yang digunakan untuk melihat kontribusi masing-masing 
variabel secara sendiri-sendiri. Kemudian, dilakukan uji koefisien determinasi. Uji ini digunakan 
untuk melihat persentase total variasi dalam variabel endogen yang dijelaskan oleh variabel 
eksogen secara bersama-sama. Penelitian ini menggunakan dua variabel eksogen, maka uji 
tersebut menggunakan Adjusted R Square. 
Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis jalur (Path Analysis). Menurut 
Riduwan dan Kuncoro (2012: 115), “Teknik analisis jalur ini akan digunakan untuk menguji 
besarnya sumbangan (kontribusi) yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur 
dari hubungan kausal antar variabel X1 dan X2 terhadap X3 serta dampaknya kepada Y”. 
Perhitungan koefisien jalur menggunakan program SPSS. Ghozali (2011: 93) mengemukakan: 
Analisis jalur merupakan pengembangan lebih lanjut dari analisis analisis regresi berganda 
dan bivariate. Analisis jalur ingin menguji persamaan analisis jalur yang melibatkan beberapa 
variabel exogen dan endogen sekaligus sehingga memungkinkan pengujian terhadap variabel 
mediating/intervening atau variabel antara. Disamping itu analisis jalur juga dapat mengukur 
hubungan langsung antar variabel dalam model maupun hubungan tidak langsung antar variabel 
dalam model. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data untuk menguji hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
A. Pengaruh Langsung 
1. Persamaan struktural model 1: 
a. Terdapat kontribusi yang signifikan antara praktik kerja industri dan  motivasi 
memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja siswa secara bersama-sama (simultan). 
b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara praktik kerja industri dan motivasi memasuki 
dunia kerja terhadap kesiapan kerja siswa secara sendiri-sendiri (parsial). 
2. Persamaan struktural model 2: 
a. Terdapat kontribusi yang signifikan antara praktik kerja industri, motivasi memasuki 
dunia kerja, dan prestasi belajar pemasaran terhadap kesiapan kerja siswa secara 
bersama-sama (simultan). 
b. Terdapat pengaruh yang signifikan antara praktik kerja industri, motivasi memasuki 
dunia kerja, dan prestasi belajar pemasaran terhadap kesiapan kerja siswa secara sendiri-
sendiri (parsial). 
B. Pengaruh Tidak Langsung 
Variabel praktik kerja industri dan motivasi memasuki dunia kerja berpengaruh terhadap 
prestasi belajar pemasaran, maka dapat dihitung pengaruh tidak langsung kedua variabel tersebut 
terhadap kesiapan kerja siswa. Berikut pengaruh tidak langsung kedua variabel: 
1. Variabel praktik kerja industri (X1) terhadap kesiapan kerja siswa (Y2) melalui prestasi belajar 
pemasaran (Y1) adalah: 0,336 x 0,162 : 0,054432 
2. Variabel motivasi memasuki dunia kerja (X2) terhadap kesiapan kerja siswa (Y2) melalui 
prestasi belajar pemasaran (Y1) adalah: 0,473 x 0,162 : 0,076626 
C. Pengaruh Total 
Pengaruh total dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Total variabel praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja siswa adalah: 0,169 + 
0,054432 : 0,223432; 
2. Pengaruh Total variabel motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja siswa adalah: 
0,163 + 0,076626 :  0,239626. 
 
IV. PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis statistik untuk menguji hipotesis yang telah dilakukan dengan 
analisis analisis jalur dan pembahasan analisis data, maka dapat diambil kesimpulan  sebagai 
berikut: 
1. Hasil perhitungan menggunakan uji F  menyatakan “Terdapat kontribusi secara signifikan 
antara variabel: praktik kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja dan prestasi belajar 
pemasaran secara simultan terhadap kesiapan kerja siswa program keahlian pemasaran SMK 
Negeri 1 Rembang Tahun Pelajaran 2016/2017 diterima atau terbukti kebenarannya. 
2. Hasil perhitungan menggunakan uji t menyatakan “Variabel praktik kerja industri (X1), 
motivasi memasuki dunia kerja (X2), dan prestasi belajar pemasaran (X3) secara parsial 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja siswa program keahlian 
pemasaran SMK Negeri 1 Rembang Tahun Pelajaran 2016/2017” diterima atau terbukti 
kebenarannya. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas ternyata terdapat kontribusi praktik 
kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja dan prestasi belajar pemasaran terhadap kesiapan 
kerja siswa program keahlian pemasaran SMK Negeri 1 Rembang Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Sehingga dapat diimplikasikan sebagai berikut: 
1. Dengan mengetahui kontribusi praktik kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja dan 
prestasi belajar pemasaran, maka dapat dijadikan masukan, bahan pertimbangan, serta referensi 
dalam mengambil kebijakan-kebijakan bagi pihak SMK Negeri 1 Rembang untuk 
meningkatkan kesiapan kerja siswa. 
2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pendidikan ekonomi, hasil penelitian ini 
dapat dijadikan penguat teori bahwa praktik kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja dan 
prestasi belajar pemasaran yang ada saat ini belum tentu dapat diberlakukan pada masa yang 
akan datang, karena pada dasarnya praktik kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja dan 
prestasi belajar pemasaran harus ditingkatkan secara berkesinambungan. 
3. Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi mengenai pengaruh 
praktik kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja dan prestasi belajar pemasaran terhadap 
kesiapan kerja siswa untuk penelitian yang akan datang.  
4. Hasil penelitian ini menyadarkan SMK Negeri 1 Rembang untuk selalu meningkatkan kerja 
sama dengan dunia usaha/dunia industri agar siswa semakin siap kerja. 
5. Hasil penelitian ini akan dapat dikembangkan secara mendalam melalui teori dan pengetahuan 
yang sudah ada dalam rangka menggali dan mendalami tentang praktik kerja industri, motivasi 
memasuki dunia kerja dan prestasi belajar pemasaran. 
 
c. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian dan implikasi hasil penelitian yang penulis kemukakan 
di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi 
peningkatan praktik kerja industri, motivasi memasuki dunia kerja dan prestasi belajar pemasaran 
terhadap kesiapan kerja siswa program keahlian pemasaran SMK Negeri 1 Rembang. Adapun 
saran-saran tersebut antara lain: 
1. Berdasarkan hasil penelitian, skor untuk praktik kerja industri, indikator yang paling rendah 
adalah pengetahuan kerja. Upaya peningkatan kesiapan kerja siswa dapat dilakukan dengan 
cara meningkatkan pengetahuan kerja siswa melalui pembekalan yang lebih intensif dari puhak 
sekolah maupun DU/DI.  
2. Berdasarkan hasil penelitian, skor untuk motivasi memasuki dunia kerja, indikator yang paling 
rendah adalah keinginan dan minat. Oleh sebab itu, harus dilakukan upaya yang lebih dalam 
menumbuhkan minat dan meningkatkan keinginan siswa untuk mencari tahu lebih dalam 
tentang dunia kerja agar lebih siap kerja, misalnya dengan cara menghadirkan alumni-alumni 
yang telah sukses di dunia kerja agar siswa lebih termotivasi.  
Selain itu, dalam hal motivasi memasuki dunia kerja, seringkali dijumpai siswa yang belum 
memiliki perencanaan yang matang tentang langkah apa yang harus dilakukan setelah lulus 
sekolah. Upaya peningkatan kesiapan kerja siswa dapat dilakukan dengan cara memberikan 
sosialisasi yang lebih maksimal tentang dunia kerja yang dapat memberikan gambaran 
menyeluruh bagi siswa tentang kondisi lingkungan kerja sehingga siswa lebih siap 
menghadapinya. Upaya tersebut erat kaitannya dengan kegiatan yang dikelola oleh Bursa Kerja 
Khusus (BKK) SMK Negeri 1 Rembang. 
3. Berdasarkan hasil penelitian, skor untuk prestasi belajar pemasaran, indikator yang paling 
rendah adalah tes pengetahuan. Oleh karena itu, dapat dilakukan peningkatan hasil tes 
pengetahuan dengan cara pengayaan untuk memperdalam materi tentang mata pelajaran di 
bidang pemasaran, serta menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi agar siswa 
mudah memahami materi.  
4. Berdasarkan hasil penelitian, skor yang menempati posisi tertinggi untuk praktik kerja industri 
adalah indikator kreativitas kerja, untuk motivasi memasuki dunia kerja adalah indikator 
desakan dan dorongan lingkungan, serta untuk prestasi belajar pemasaran adalah pengamatan 
sikap. Kreativitas kerja dapat ditingkatkan melalui training yang bisa dilakukan pihak sekolah 
bekerja sama dengan DU/DI. Desakan dan dorongan lingkungan dapat ditingkatkan melalui 
kerja sama yang baik antara semua stakeholder yaitu keluarga, sekolah, masyarakat, DU/DI, 
dan pemerintah. Pengamatan sikap dapat intensif dilakukan melalui pendekatan individual 
terhadap siswa karena setiap siswa memiliki karakter masing-masing beserta kelebihan dan 
kekurangannya. 
5. Dalam penelitian yang akan datang, dapat dilakukan dengan topik yang sama, namun pada 
instansi, serta menggunakan indikator pengukuran variabel yang beragam dan metodologi 
penelitian yang berbeda, sehingga hasilnya lebih komprehensif. 
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